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Mesin Parkir Meter Tidak Efektif
Pemprov DK Siap Gantikan dengan E-Parking
JAKARTA - Unit Pengelola Teknis (UPT)
Parkir Dinas Perhubungan DKI Jakarta akan
mengganti 214 unit mesin parkir meteratau
yang dikenal terminal parkir elektromk
(TPE) dengan e-parkir.
Pergantian ini menyusulti-  coba aplikasi e-parkir. Dalam  sama, Rp5.000. “Berdasarkan  TPE tidak efektif menguraike-

dak berfungsinya ratusan me-
sin parkir meter di sejumlah
titik. Padahal, tujuan TPE yang
dipasang sejak 2015 untuk me-
nekan kebocoran dan mengu-
rangi kemacetan di ruas jalan

yang menyediakan parking on -

thestreet.

Faktanya justru terbalik.
Mesin parkir banyak yang tak
berfungsi, bahkan juru parkir

seenaknyamemungut tarifdan -

‘kemacetan tak bisa dihindar-

kan, terutama pada jam-jam si-
buk. Salah satu contehnya di
Jalan Sabang, Jakarta Pusat.
Kepala Unit Pengelola Tek-
nis (UPT) Parkir Dinas Perhu-
bungan DKI Jakarta Aji Kusam- |
barto mengakui banyak mesin
di TPE tidaklagiberfungsi. Saat .
ini mesin parkir tersebut se-
dang diperbaiki vendor. “Ke de-
pan TPE akan digantikan de-
nganaplikasie-parkir,” kata Aji.
Dia menjelaskan, aplikasie-
parkir lebih efektif ketimbang
TPE. Pengawasannya terpan-
tau langsung, bahkan bisa me-
mesan langsung. Sayangnya,
dia belum bisa menyebutkan
kapan e-parkir akan diterapkan
di seluruh jalur parking on the
street. “Kami masih evaluasi uji

v

waktu dekat akan kami luncur-
kan,"ungkapnya.

Sejak 2015 Pemprov DKI
Jakartamembuatkontrakkerja

sama dengan PT Mata Elang -

Biru untuk memasang dan
mengoperasikan mesin parkir
meter. Kontrak berlangsung ti-
gatahun, berakhirpada Desem-
ber 2017. Dari kontrak terse-

busiTPEdanPTMataBirumen-

* dapat 70%.

Tidak ada anggaran Peme-
rintah DKI Jakarta yang dike-
luarkan untuk pembelian alat
TPEkarenabiayainvestasidike-

.luarkan oleh PT Mata: Elang

hasil uji coba sementara, kebo-

coranparkirbisaditekanhingga

10%. Bahkan, pengawasan juru

parkir nakal menjadilebih mu-
dahkarenadidalamaplikasiter- -
* lihatadaatautidaknyajurupar-
kiryang bekerjadan nakal me-

_ ngantongiretribusinya.

* but, Pemprov DKI hanya me- .
"ngantongi 30% dari hasil retri-

Biru, dengan pengeluaran ter- -

besardialokasikanuntukinves-
tasialat,operasional,dangajiju-
ru parkir. Karena itu pengelola
mendapat bagian yang lebih
besar daripada Pemprov DKI.

Humas UPT Parkir Dinas.'

Perhubungan DKI Jakarta [van

. mengatakan, ada sekitar 400

titik parking on the street dilima

wilayah DKI Jakarta. Dari jum- -
lah itu 40 di antaranya sudah,

menggunakan parkir mesin.
Saatinidinasnyasedangme-

 ngujicobaaplikasie-parkir dika:

AnggotaKomisiCDPRDDKI

Jakarta Jupiter meminta Dinas
PerhubunganDKIJakartamem-
buka data resmi hasil pendapat-
an parkir sejak awal diberlaku-
kannya kerja sama dengan PT
Mata Elang Biru hingga ber-
akhirnya kontrak kerja sama di

_akhir 2017, termasuk perpan-

jangannya hingga akhir 2019.
“Kami perlu kajibersama efekti-
vitas kontrak kerjasama danpe-
ngelolaan oleh Dinas Perhu-
bungan,” ucapnya.

Politisi Partai NasDem ini
juga meminta Dinas Perhu-
bungan DKImelakukan evalua-
si prosesnya dan aplikasi e-par-

kir yang sudah siap digunakan. .

Artinya, jangan sampai proses
evaluasi berlarut-larut dan me-
munculkan peluang terjadinya
kebocoranpendapatanparkir.
Pengamat transportasi dari
Universitas = Tarumanegara,
Leksmono Suryo Putranto, me-
nilaiwajar apa apabila; mesin parkir

macetandanmenekanretribusi
parkir seperti tujuan awalnya. -

Alasannya, sejak awal percon-
tohan hmgga pengembangan
parkir mesin tidak pernah ada
evaluasi dan pemasangan yang

© serius.
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raan yang terpark :
_ hampirijuru parkir dan mem-'

foto nomor polisinya. Kemudi-
an mobileprinter yang di-- =
sediakan di lokasi akan

mengeluarkan  struk paesiN PARKI
~ pembayaran. Padauji co- 2,
_ baini tarif yang berlaku
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Mesin Parkir Meter Tidak Efektif
TAK SESUAI TUJUAN AWAL

~ Sejak 2014, Pemprov DKI Jakarta membuat kontrak kerja sama
dengan PT Mata Elang Biru untuk memasang dan mengoperasikan
mesin parkir meter yang dikenal sebagai Terminal Parkir Elektronik
(TPE) selama tiga tahun hingga berakhir pada Desember 2017.
Jumlahnya mencapai 214 mesin tersebar di 40 titik. Harapannya,

" dapat mencegah kebocoran sekaligus mendongkrak retribusi
parkir, tapi faktanya berbeda. Bahkan, sistem parkir tersebut
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Diolah dart berbagai sumber

TOTAL

214 unit

Jakarta‘ :
Barat

‘87 unit

akan digant_i dengan e-Paurl_;ir‘yang dinilai lebih efektif.

Jakarta
Selatan

49 unit

61 unit

antor Pusat
P Perparkiran
1'__ unit




